Arc I Bagian 1 
Itu Mak, ibuku. 


Mak dikala hari pertama, jam pertama dan menit pertama 
dan detik pertama kelahiranku disebuah rumah bidan tidak 
jauh dari tempat tinggalku karena setiap aku demam selalu 
dibawa berobat kesana untuk mendapatkan beberapa 
keping pil atau kapsul dan Tonik obat batuk. 


Bayi merah dilahirkan adalah aku dan dalam kondisi masih 
berdarah-darah Abah menyambarku dan mulai 
mengazankanku dengan suara nyaring dan indah. 


Abangku yang berusia lima tahun dan tiga tahun tertidur 
disebelah perempuan yang tidak kukenal. 


"Bukan begitu Klan kita menyambut kelahiran Zeilan Zein 
Keylan ini," kata laki-laki terlihat belia dan tampan namun 
bola matanya yang tenang itu memandang Abah. "Dan 
ingat, setelah tiga kelahiran laki-laki untuk Klan Keylan 
harus ada satu yang jadi Havetor." 


"Bila perlu semuanya," kata perempuan yang duduk 
membelai abangku yang khawatir. 


"Kalian bawa Born Jewels itu seperti biasa," kata Mak 
dengan suara lemah namun tegas. 


Mak tidak menyukai kedua orang itu. 


"Dia akan tetap jadi orang biasa sampai anak-anak kami 
memilih jadi apa dewasa." 


Perempuan itu menerima permata- permata cantik yang 
masih berlumuran darah. Amethyst, Safir, Ruby, Diamond, 


Pearl, Blackpearl dan Jade. 


"Dia akan menjadi pemimpin klan Keylan setelah hampir 
2500 tahun," kata laki-laki itu akhirnya menyerah. 


"Zeilan akan ada dalam pengawasan kami." 


Abah mengelengkan kepala. 

Bidan mengambil tubuhku dari Abah untuk dimandikan 
setelah perempuan yang duduk itu mengayunkan 
tangannya. 


Sekilas aku melihat tujuh lubang di punukku dan bidan 
menganggap sebagai tanda lahir biasa. Kedua abangku 
memiliki lubang yang sama seperti milikku tapi kosong. 


Pada hari itu aku diberi nama Rahardi Zein Keylan mengikuti 
nama ayahku Zein Keylan yang baru kusadar itu nama 
Klannya begitu juga Mak bernama Rana Keylan yang berasal 
dari satu klan yang memiliki darah murni Klan Keylan. 


Tapi itu nama mak sebagai orang biasa didunia ini. 


Kemudian aku menjalani hidup normal sampai kupikir 
menyadari kelahiran, pertumbuhanku dan remaja normal. 


Ternyata tidak normal sama sekali, aku dilahirkan dengan 
ingatan yang kuat dan menyimpan segala yang terjadi 
sampai beberapa tahun kemudian. 


Tentu saja tidak normal karena banyak hal yang kuingat 
namun tidak kupahami. 


Bahkan kata Havetor yang aku tidak tahu artinya namun 
merupakan bahasa tabu yang hanya boleh dibahas dalam 
dongeng. 


"Kau Havetor, Zeilan...," seru suara ditelingaku. 
Itulah seruan suara yang merubah dirimu 


"etelah beberapa lama tertidur. Kau akan menyaksikan 
sendiri jiwa havetormu bangkit dalam beberapa hari ini." 


Aku mengabaikan mimpi itu. 
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"Kau yakin," kata laki-laki gondrong tampan bermata merah 
api. 


"Ini akan jadi hiburan para havetor dan menyebabkan akan 
banyak Usevor terbunuh dan mungkin saja Keylan muda itu 
akan ambil bagian dan terbunuh." 


"Tentu saja, Jennifer Aziol akan terlibat," kata laki-laki 
berpenampilan seperti pengusaha sukses tersenyum. 
"Jennifer Aziol sudah ditakdirkan sebagai pasangan dan 
Brooklyn Tyrane juga ditakdirkan sebagai Guardian Zeilan." 


Kedua laki-laki itu tersenyum. 

Permainan sudah dirancang, tim khusus akan diturunkan ke 
pulau tempat target mereka tinggal dan melibatkan 
beberapa havetor yang diam-diam tinggal disana dan setiap 
orang yang malang dan terpilih. 


"Mereka akan memilih menjadi apa, jika menjadi Killer maka 
akan mendapatkan senjata pembunuh apa saja seperti 
pistol, pedang, cakar atau apa saja," Kata laki-laki 
berpempilan necis itu. "Jika Hunter akan memiliki pistol 
khusus berisi marblecage dan kita akan menyebar para 
Healer untuk penyembuhan dan untuk Cleaner untuk 
bersih-bersih." 


"Terserahlah," kata laki-laki pucat bermata merah itu. Jika 
bocah Keylan terbunuh dalam permainan ini rencana kita 


gagal." 
"Kemudian kita bicara soal biaya...?" 


"Tiga ratus diamond," seru laki-laki pucat itu. 


"Aku tidak butuh emas atau trade jewels sialan ini," kata 
Thomas Aziol laki laki berpenampilan necis itu. "Cukup kau 
membiayai permainan ini dan aku yang memimpin. Simpan 
Diamond itu kembali dalam pundimu. " 


Laki-laki pucat itu mengangguk dan tertaga, kesepakatan 
sudah bulat dan dia memutuskan untuk pergi. 

"Lakukan seperti apa yang kau yakini," kata laki-laki pucat 
mata merah membara itu. 


"Aku ingin tahu kenapa kau terkena penyakit 
Nightwalker...?" 


"Kutukan, setelah Havetor itu pergi dengan marah dan 
mengutuk kami semua laki-laki Zeilan Klan terkena kutukan 
Nightwalker yang hanya terbangun setelah garis cahaya 
lenyap dibarat dan siang hari akan tidur setelah garis pagi 
muncul." 


Semua Perempuan klan Keylan terkena kutukan daywalker 
merupakan kebalikannya," jawab laki-laki pucat itu dengan 
nada lemah. 

"Hehehe..., sudah rahasia umum Klan Zeilan dikutuk karena 
memfitnah bawahan Kapten Denarius atas kematiannya tiga 
ratus tahun yang lalu. 


"jadi bagaimana mencabut kutukan itu...? " 


"Bocah Keylan itu memiliki takdir menyembuhkan klannya, 
aku akan membawanya kembali ke kastil dan 
menjadikannya Havetor hebat," Jawab Drachma Keylan. 


"Ini siaran internasional berbayar lho... "gumam Thomas 
Aziol pada Drachma Keylan. "Penjudi Havetor, Usevor dan 
manusia membayar untuk menonton duel brutal ini. Ada 
banyak havetor yang dikirim untuk membersihkan area 
pertempuran." 


"Permainannya sederhana, Murder atau Hunter, Murder 
membunuh manusia sesuka mereka dan Hunter memburu 
dan menangkap Murder." 


"Aku mengerti," Drachma Keylan mengangguk Elegan. 
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"Abah boleh ceritakan tentang Havetor dan lubang yang 
ada di sekitar punukku ini dan juga punuk punya abah...?" 
tanyaku ringan tanpa sikap penasaran. 


Abah terlihat terkejut dan tentu saja tidak ingin 
menceritakannya dari sikap dan gerak-gerik tubuhnya. 


"Tak apalah abah," kataku kemudian tertawa. 


Abah tidak bertanya sedikitpun wajahnya kaku dan malah 
merasa lega karena aku tidak memaksanya. 


Mereka mengira aku mengenal kata Havetor dan Klan 
Keylan sejak kelahiran si Kembar Farhana dan Farhani yang 
kini baru kelas satu sekolah dasar. Dan tentu saja dalam 
dongeng Mak yang tidak pernah dibicarakan dalam buku 
dongeng populer yang lain. 


Setahuku abah tidak pernah menginginkan dirinya berada 
di Klan Keylan maupun melakukan sesuatu seperti Havetor. 


Dulunya dia Havetor. 


Aku berani bertaruh abah tidak akan membahasnya sampai 
aku berurusan dengan sesuatu yang namanya havetor. 


Aku penasaran apa itu Havetor dan mencoba mencarinya 
dalam Search Engine Google, hasilnya tidak ada satupun 
penjelasan mengenai havetor yang sesuai dengan 
keinginanku. 


Sepertinya aku akan terus mencari makna havetor itu 
dengan caraku sendiri dan mudah-mudahan menemukan 
apa havetor itu dengan cara yang benar. 


Lagi pula sering dalam mimpi itu akulah yang diinginkan 
menjadi Havetor. Seorang pahlawan dunia fantasi yang 
menumpas penjahat dan membantu orang baik. 


Klise seperti khayalan bocah kebanyakan karena baca komik 
jepang dengan tema dunia lain. 


Dalam mimpi aku menyaksikan kalau akulah havetor itu, 
seperti dalam komik dan novel termasuk animasi yang 
pernah ku tonton. 


Aku melihat ada orang yang dapat mengendalikan api, 
angin, air, tanah, udara seperti dalam animasi Avatar The 
Last Airbender atau Harry Potter yang memainkan sihir. 


Aku salah satunya. 


Sebaiknya aku memainkan telepon seluler milikku dan 
membuka streaming Animasi jepang dan menonton episode 
pertama anime lama yang menceritakan seorang anak muda 
meninggal karena tersambar petir dan terbangun dihadapan 
dewa yang memberi kesempatan kehidupan kedua di dunia 
lain dan boleh membawa Smartphone miliknya. 


Bahkan kehidupan di dunia lain itu sangat mudah dengan 
berbagai petualangan menyenangkan. 


Aku menghelakan nafas, seandainya saja itu terjadi padaku. 
Mendadak aku merasakan perasaan tidak enak. 

Dor... 

Siapa yang main mercon siang bolong begini dan puasa 


ramadhan sudah lewat. 


Dor 
Sebuah ledakan pistol meledak didekatku duduk nongkrong 


didepan rumah sementara aku bergerak reflek menghindar 
dan... 


Dor... 

sebuah tembakan lagi ditujukan padaku yang juga berhasil 
kuelakkan secara misterius walaupun tidak sekeren Neo 
dalam Film lama The Matrix. 


Aku tidak percaya aku dapat melakukan hal yang mustahil 
seperti itu namun aku merasakan adrenalinkun berpacu 
cepat. 


Namun siapa orang itu dan kenapa dia ingin membunuhku. 


Dor... 
Ini tembakan lagi. 


Brengsek betul, pistol yang digunakannya adalah pistol 
semi otomatis yang mungkin berisi delapan sampai dua 
belas peluru berbeda dengan revolver berisi enam peluru. 


"Seseorang ditembak...," seru suara abang Misbah histeris 
yang membuat mata seisi rumah tertuju kearahku dan laki- 
laki kurus seperti pecandu obat terlarang yang 
menodongkan pistol kearahku karena menganggapku saksi 
mata kejahatannya. 


Dor... 
Tembakan lagi. 


"jangan keluar...," teriakku mengelak. 

Sebuah tembakan lagi berhasil kuelakkan dan aku bertaruh 
aku akan mati pada tembakan berikutnya atau laki-laki itu 
yang tertangkap. 


Dengan sigap aku mengerahkan kemampuan bela diri yang 
kumiliki dan sesuatu membara dalam diriku membuatku 


bergerak cepat. 


Tubuhku melesat seperti angin dan sebuah tinju sudah 
kusiapkan menghantam rahangnya. 


Tidak normal Alih-alih mengenai rahangnya malah 
mengenai bahunya hingga pistolnya terlontar. 


Aku mengabaikan pistol itu. 


Namun aku langsung menghajar punggungnya dengan 
lututku ketika dia mencari pistol hingga tertelungkup 
dengan wajah mencium aspal. 


Tubuhku bergerak lagi memukul dan menendang sejadi- 
jadinya dan kemudian menyambar pistolnya melepaskan 
pelurunya. 


Setelag kusadari laki-laki itu terkapar pingsan dan mungkin 
mati karena peluru menembus kerongkongannya sehingga 
laki-laki itu terlihat baru saja disembelih. 


Seingatku aku hanya melakukan gerakan beladiri biasa 
kenapa bisa secepat dan seluwes itu. 


Syukurlah polisi datang dan bukan keberuntungan bagiku 
karena aku baru saja membunuh. 


Sorang laki-laki bertubuh besar, tinggi dua meter dan 
berotot dengan tampang garang dan cukup dengan satu 
tangan saja dia dapat mencekikku sampai mati keluar dari 
mobil yang merknya entah apa. 


Laki-laki itu menyeret pembunuh misterius itu dalam mobil 
dan menjejalkannya dalam bagasi. 


Satu lagi seorang polisi wanita cantik usia diatas 
duapuluhan awal meminta pistol yang ada ditanganku. 


"Beruntung sekali kau tidak terbunuh padahal kau sudah 
jadi target tembakan," kata wanita cantik itu menatapku. 
"Namaku Jennifer dan dia Brooklyn." 


"Kupikir bukan masalah keberuntungan," gumam Brooklyn 
terdengar kagum. "Master Zeilan memang berbakat." 


Master Zeilan katanya, sepertinya aku sering mendengar 
nama itu. 


Orang-orang berkerumun didepan rumah penasaran dengan 
apa yang terjadi. 


"masuklah kita akan membereskan masalah ini secepatnya," 
kata Jennifer melambaikan tangan dan kemudian 
kerumunan bubar dan semuanya terlihat bingung karena 
tidak tahu alasan berkerumun. 


Sepertinya aku harus ikut untuk memberi laporan di kantor 
polisi. 

"Tenang saja...," kataku ketika Mak mulai bergabung dengan 
kerumunan tetangga pada malam itu. 


"Aku ingin tahu kenapa kau diserang," Mak menanyaiku 
ketika aku berada dalam mobil sebelum benda itu 
dinyalakan. "Turunlah mereka bukan polisi." 


"Aku tidak punya masalah dengan siapapun," jawabku 
tegas. "Apalagi dengan penguna narkoba ini. 


"Dia salah satu pemain game bertahan hidup," gumam 
Jennifer. 


"Perannya sebagai murder dan membunuh manusia 
mendapatkan seratus keping emas untuk manusia biasa dan 
dua ratus keping emas untuk manusia yang membawa 
senjata, kau tau sekepingnya saja senilai empat jutaan." 


"Game, permainan...?" seruku menahan diri untuk tidak 
histeria. 


Mereka membunuh dan polisi itu mengatakan sebuah game, 
sebuah permainan 


Polisi itu mengangguk. 


Mak terlihat mengerti, "Jadi kalian orang itu, apa yang akan 
kalian lakulan." 


"Kami hanya ingin bicara," gumam Jennifer. 
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Mereka mencoba membunuhku untuk permainan. 


Siapa orang gila yang ingin main permainan bunuh- 
bunuhan ? Apa ini Hungry Game versi nyata ? 


Brooklyn menyalakan mobil dan membawanya disepanjang 
jalan dan menuju tempat santai di tepi laut yang merupakan 
tempat favorit penghuni pulau kecil ini. 


"Permainan ini ditonton seluruh dunia, ini bagian favoritnya 
karena yang menjadi sasaran adalah havetor," oceh Jennifer 
sambil lalu 


Havetor, lagi-lagi havetor tapi apa itu havetor...? 


Harus kukatakan kau Havetor, Namamu sebagai Havetor 
adalah Zeilan Zein, kata Brooklyn tiba-tiba berpakaian gelap 
dan mengenakan kacamata hitam. 


"Nama reami Rahardi Zein kan...?" 


Mereka bukan polisi dan laki-laki besar itu bukan polisi. aku 
yakin mereka bukan polisi. 


"Terus terang saja aku bukan polisi dan aku adalah havetor," 
kata Jeniffer tersenyum mendadak mengunakan pakaian 
yang lebih santai tersenyum. 


Pakaiannya berganti secara misterius dengan pakaian anak 
muda kebanyakan. 


"Sekali lagi kuperkenalkan, namaku Jennifer Aziol dan dia 
Brooklyn Tyrane. Kami Havetor dan kau juga Havetor. 


"Smartphone ini untukmu," kata Jennifer menyodorkan 
sebuah kotak hitam dan yang lainnya kotak kacamata. 


Kupikir memberikan sebuah smartphone bukan ide yang 
baik saat perkenalan. 


Ataukan sebuah kebiasaan organisasi yang nama Havetor. 


"Bukan smartphone sembarangan, dan dirancang khusus 
untuk havetor," seru perempuan itu bangga. 


Mendapatkan ponsel ini kau sepakat untuk ? kata sopir 
bertubuh besar bernama Brooklyn itu. 


Memainkan permainan gila ini...? tanyaku gugup. 


Bukan sekadar permainan, tapi benar-benar permainan 
hidup atau mati, Jennifer terkekeh. Kau dipaksa main, Buka 
bajumu. 


"Buka bajuku...,?" gumamku tidak percaya. 
Sopir itu tertawa geli. 
"Aku masih perjaka," kataku. 


Jawabanku disambut dengan suara ketawa heboh sopir dan 
perempuan itu. 


Mereka mengunakan kekuatan supranatural membakar 
pakaianku tanpa sisa dan anehnya aku tidak terluka. 


Aku telanjang bulat didepan mereka sambil menutupi 
properti berhargaku. 


Aku disuruh mengenakan stoking dan baju tipis bening 
ketat. 


Mereka sinting, ketika aku mengenakannya sepertinya aku 
masih tidak mengenakan pakaian sama sekali. 


"jadi memang benar," kata perempuan itu mencekal leherku 
lembut lalu menempelkan sesuatu pada lubang punukku." 


"Apakah itu Born Jewels...? tanyaku. 
"Kau banyak tau...?" tanya perempuan itu terperangah. 


"Mereka mencabutnya ketika aku lahir, aku penasaran 
kenapa ada ditanganmu...?" 


Jadi benar mereka adalah Havetor. 
"Kau boleh memanggilku Jean dan laki-laki besar itu Brook." 


Jadi kau sudah tahu...?" tanya Brooklyn Tyrane. "Ada Ruby, 
Diamond, Amethys, Safir untuk elemental utama. 


"Lalu ini, Pearl, black pearl dan Jade, sepertinya jika ada 
Topaz, Woodstone dan goldstone," gumam Jennifer. "Kau 
akan jadi Havetor yang jauh lebih berbakat..." 


Tubuhku merasa ringan dan energy dalam tubuhku 
memuncak luar biasa. 
Aku merasa bersemangat. 


"Inisiasi berhasil," seru Jean tenang. "Smartphone baru 
milikmu sudah terhubung ke database havetor dan pelat 
Havetor sebagai tanda pengenal juga sudah aktif sebagai 
kartu ATM seorang Havetor." 


"Dan ini pistol ini milikmu berisi peluru khusus. sangat 
menyakitkan ketika kena tembakan tapi I tidak untuk 
membunuh. Pistol Marblecage." 


Tanganku gemetar memegang pistol dan semua pemberian 
Jennifer. 


Aku tidak tahu apa yang harus dilakukan. Aku pasrah 
memegang ponsel dan pistol. 


Sepertinya mereka harus memberiku pakaian, AC mobil 
rasanya sangat mengangguku sejak tadi. 


Baiklah," Jennifer mengoceh lagi. "Kau bergabung dalam 
permainan ini mudahnya dan hanya bertahan menghadapi 
serangan Murder atau menghindar dari Hunter yang berada 
dalam permainan ini. 


"Saat ini kau Hunter, tugasmu memburu murder." 


Murder adalah pembunuh, Dia bebas membunuh siapa saja 
sesukanya dan setiap yang dia bunuh memiliki nilai dengan 
satuan emas. 


Biasanya paling sekitar seratus keping emas. 


Kadang para murder akan mendapatkan misi khusus untuk 
membunuh orang penting dengan bayaran lebih besar dan 
tantangan lebih menarik, kata sopir bertubuh kekar terlihat 
setenang air danau dipagi hari. 


Aku tidak ingin membunuh, kecuali untuk membela diri 


Aku berharap pistol ini tidak benar-benar kugunakan untuk 
membunuh. 


Sebagai Hunter, kau hanya menghentikan Murder untuk 
membunuh, menyelamatkan korban dan mengambil semua 
miliknya karena semua berharga." 


"Ketika kau tembakkan pistolmu maka Murder akan tersedot 
dalam pelurunya, Marble Cage.. 


Itulah tugasku pertamaku sebagai Hunter, 


Dia seperti yang dikatakan orang itu, kekeh Brooklyn pada 
Jean sambil mengemudi. "Dia akan berkembang dengan 
baik." 


Aku melihat Jean melakukan video call dengan seseorang 
mengunakan bahasa aneh namun aku memahami seperti 
bahasa yang  kukenal sejak lahir tanpa perlu 
mempelajarinya. 


Mobil ini sekarang milikmu, serta semua perlengkapan di 
dalamnya dan Brooklyn akan menjadi sopir sekaligus 
guardianmu. 


Aku bengong, setelah memberiku smartphone, kartu 
pengenal sekaligus ATM bahkan senjata. 


Sampai kapan aku mengenakan pakaian dalam ini. 
"Setidaknya beri aku pakaian." 


Jennifer menempelkan sebuah kepingan kedadaku, 
kepingan itu bereaksi dengan tubuhku dan membuatku 
mengenakan pakaian kulit lengkap dan keren seperti 
seorang jagoan. 


Brooklyn menyalamiku dengan cepat dan bertransformasi 
menjadi rompi logam dan ringan. 


Aku mulau berfikir soal hoodie, baju kulitku berubah 
menjadi Hoodie sementara rompi logam menyesuaikan diri 
sebahai pelindung. 


Percuma saja aku masih belum mengenakan celana. 


Celana muncul menutupi dari pinggang kebawah dan 
menemukan sepatu didekat kakiku. 


Tapi ngomong-ngomong mobil siapa yang membawa. 


"Tenang saja mobil bergerak dalam mode automatis," kata 
Jean tersenyum. 


Brooklyn muncul kembali dan duduk dibangku kemudi. 


"Mobil ini untukmu juga," kata Jean enteng. "Dan ini 
Savebox milikmu, kau dapat menyimpan benda apa saja 
yang kau mau dan kau dapat membawa-bawanya sebagai 
liontin dadu dilehermu atau cukup dikantongi." 


"Brooklyn akan menjelaskannya," kata Jean riang. "Aku akan 
kembali." 


Brooklyn menghentikan mobil dan gadis itu melangkah 
keluar mengeluarkan peti mati lalu menjejalkan Murder 
yang kubunuh barusan kemudian menyerahkan sesuatu 
padaku tanpa bicara dan kemudian menghilang menyisakan 
tekanan udara tipis 


"Mayat Murder ini akan ke Aziol Town dan akan dibawa 
untuk penelitian." 


Jangan sampai tertangkap," gumam Brooklyn. 


Jika aku tertangkap maka aku akan dikurung dan akan 
dilemparkan ke arena untuk bertarung dan saling bunuh 
dengan Murder dan Hunter lain sebagai hiburan bangsa 
Havetor. 


"Lalu apa Havetor itu...?" tanyaku. 


Mobil yang katanya milikku bertranformasi jadi motor matic 
yang praktis seperti yang kupikirkan. 


Jadi Havetor itu benar-benar mengejutkan. 
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Aku terbangun dikamarku dan menyangka apa yang terjadi 
padaku hanya mimpi. Walaupun aku berharap bukan mimpi. 


Bangun terlambat Zein, sapa abahku yang bersiap sholat 
shubuh ke mesjid. Biasanya kau bangun lebih awal. 


Aku ketiduran , jawabku sambil nyengir berjalan ke kamar 
mandi untuk membersihkan diri dan bersiap ikut Abah. 


Mereka semua bukan polisi tapi Havetor dari Aziol Town dan 
memberitahukanku kalau aku havetor. 


"Apa Havetor itu sebenarnya, apa sama dengan yang 
didongengkan Mak," tanyaku menggumam. 


Sudahlah, ayo berangkat sholat shubuh, kata ayahku. Kau 
beli mobil ? 


Abah menatapku kasihan. 
Smarthphoneku berdenyut, ada pesan di ponsel baru. 


Smartphone lamaku sepertinya sudah terbakar bersama 
pakaian lamaku sampai aku menyadari semua data dalam 
ponsel lama tersalin seratus persen dalam ponsel baru. 


"Sepertinya sudah saatnya," gumam Abah kemudian 
menawarkan diri ingin naik mobilku. 


Aku mengiyakan. 


Kemudian Abah mengumamkan hal yang aneh dan 
memandangku dengan kasihan. 


"jadi kau sudah mengenakan Armor havetor juga," gumam 
Abah. 


Setelah sholat aku menyalakan mobil dengan ragu dan 
melarikan kendaraan itu dijalan perumahan hingga jalan 
raya seperti membawa mobil biasa dan kemudian menekan 
tombol mengubahnya menjadi motor. 


Mobil dan motorku ini bukan bukan kendaraan biasa 
walaupun penampilannya seperti motor kebanyakan. 


Ada banyak tombol pada motor, setidak ada tombol yang 
bersimbol motor, mobil, jet, speedboat, barak dan tas ransel. 


Aku menekan tombol tas ransel yang membuat motor itu 
berubah misterius menjadi tas ransel dan aku terlihat berlari 
di tengah jalan raya. 


Praktis sekali. 


Brooklyn berLari disampingku, sepertinya dia dipaksa 
bangun dari tidur untuk berlari. Aku baru ingat laki-laki itu 
menyatu dengan mobil terakhir kali. 


makhluk jenis apa dia, apa dia alien atau transformers. 


Aku melupakan sesuatu ? kata Brooklyn. menguap ngantuk. 
"Ambil Armor milik master di dalam Savebox, akan aku 
ajarkan membukanya." 


Armor lagi. 


"Kepingan yang ditempelkan Jean hanya simbol Havetor," 
kata Brooklyn mencabutnya kepingan itu dari dadaku yang 
membentuk simbol empat persegi warna emas dan warna 
perak. 


Dia ingin menelanjangiku ditengah jalan dan aku 
mengambilnya. 


"Sebaiknya kau berganti armor dalam ruangan kita cari 
pohon," kata Brooklyn dan ubah tasmu jadi simbol Havetor 
yang lain. 


Aku melakukannya, tas berubah menjadi sebuah kunci antik 
yang bagian pangkalnya bersimbol segi empat emas dan 
segi empat perak menjadi segi delapan. 


Brooklyn mengambil kunci itu dan mendekati pohon 
terdekat yang dekat bangku-bangku ditepi pantai. 


Entah bagaimana pohon itu tumbuh besar dan memiliki 
pintu dan didorongnya begitu saja seperti masuk sebuah 
rumah. 


Aku melihat ruang tengah yang luas dan kosong, kata 
Brooklyn itu hanya teras. 


Ruang tengahnya lebih nyaman, seperti rumah yang ada 
bangku-bangku,meja, kursi santai, televisi dan tempat 
penyimpanan makanan di dekat dapur dan rak-rak buka dan 
meja belajar yang tergeletak sebuah komputer tablet. 


Brooklyn Tyrane menunjukkan Savebox dan mengubahnya 
menjadi kotak besar dan mengambil sesuatu didalamnya 
sebuah pakaian kulit lengkap dengan celana dan sabuk 
tanpa warna bening seperti air. 


Pikir dengan detail atau seperti apa pakaian seperti apa 
yang ingin kau kenakan kata Brooklyn menyodorkan 
padaku. 


"Bagaimana aku kencing dan berak...?" tanyaku melihat 
pakaian menempel ketat tanpa kancing celana sama sekali. 


Pakaian itu akan menyesuaikan diri dengan apa yang 
kupikirkan dan mengenakan kembali simbol havetor yang 
membuatku mengenakan pakaian olah raga dipagi hari. 


"Memangnya kau pernah kencing dan berak...?" 


Kencing dan berak hanya omongan saja, aku pernah lihat 
manusia kencing dan waktu kecil aku melihat anak tetangga 
kencing dan berak. 


Tapi aku tidak pernah kencing dan berak sama sekali dan 
Mak pernah mengatakan jangan membahas bahwa aku 
tidak dapat kencing dan berak. 


"Salah satu keistimewaan havetor tidak pernah kencing dan 
berak," kata Brooklyn. 


"Kenapa ?" 


"Karena havetor pertama Mako, Saghaz, Hroum, Zeroun dan 
para leluhur lainnya tidak pernah melakukannya." 


"Ada satu pantangan dari tiga pantangan utama Havetor 
yang membuatmu kotor dan hina seperti manusia 
kebanyakan, tentu saja kalau kau melanggar pantangan ini 
maka kau akan dapat kencing dan berak seperti manusia 
kebanyakan." 


"Pantangan apa itu...?" 


"Pantangan nomor dua yaitu berzina," jawab Brooklyn. "Seks 
bebas akan membuatmu menjadi sampah dan menjadi 
manusia biasa saja sudah untung." 


"ika dua havetor ketahuan berzina, apakah itu dengan 
pasangan beda jenis kelamin ataupun sejenis maka bukan 


hanya kehilangan status sebagai havetor tapi akan dihukum 
mati dengan cara menyakitkan." 


"Pantangan Havetor yang lainnya seperti apa...?" 
"Pantangan pertama jangan membunuh," kata Brooklyn. 
"Aku sudah membunuh," kataku terus terang. "Murder itu." 


"Membunuh karena membela diri dan saat menjalankan misi 
tidak termasuk walaupun akan muncul tato dibawah 
punukmu yang dapat dihilangkan dengan meditasi." 


"Membunuh disini adalah membunuh tanpa alasan atau 
merampas kehidupan tanpa hak." 


"Apa hukumannya...?" tanyaku. 


"Diambil Bloodstone dalam tubuhnya dan dia hidup dalam 
penyesalan yang dikendalikan oleh pemegang bloodstone 
miliknya." 


"Bagaimana kalau lolos dari pengadilan havetor ?" 


"Orang terdekat korban, bahkan korban sendiri dapat 
mengutuk pembunuhnya dan jika benar maka kutukan itu 
menempel seumur hidup," kata Brooklyn. 


"Kau akan melihat akan banyak havetor yang terkena 
kutukan begitu juga keturunannya karena masa lalunya 
dipenuhi dengan pengkhianatan dan pembunuhan. 


"Lalu pantangan ketiga...?" 


"Mengunakan sihir jahat, seperti guna-guna, santet dan sihir 
mengunakan ritual penumbalan walaupun seekor lalat," 
tegas Brooklyn. "Hukumannya kau memiliki penampilan 


buruk rupa dan memiliki sebuah skill sihir hitam terkutuk 
yaitu Deadly Cursed." 


"ika kau menemukan havetor berpenampilan buruk rupa 
dan memiliki aroma tubuh wangi yang membuatmu 
merinding maka meteka adalah penyihir Jahat." 


"Kelak kau akan dapat membedakan sihir jahat dengan skill 
kegelapan yang jauh dari kata sihir jahat." 


"Kau harus camkan tiga pantangan havetor dalam hatimu, 
jangan membunuh, jangan berzina dan jangan mengunakan 
sihir jahat." 


"Akan kubuatkan sarapan," kata Brooklyn  Tyrane 
selanjutnya. 


